BAB V

KESIMPULAN

Obit dan Peri Gaul dan My Fairy Friends merupakan dua buah buku yang
menjadi objek penelitian. Kedua buku ini memiliki tokoh yang sama, yaitu sosok
peri. Peri yang muncul di bumi kemudian tinggal bersama dengan masusia. Tokoh
peri sama-sama diceritakan dengan versi dari masing-masing pengarang.

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penggambara tokoh peri,
terutamajikaberdasarkanciri fisiknya.
Persamaandarirepresentasitokohperiiniadalahpenyampaiankonsepbahwaperida
nmanusiabisabersahabatmeskimerekaberbedaras.Berdasarkanbentukfisik,
baikPeriUsyamaupunPeri Dandelion jugasama, hanyasajaPeri Dandelion
berwarnakelabu. BahkandijelaskanbahwaPeri Dandelion sebayadenganL.issa.

Perbedaan yang paling menonjoladalahrepresentasiPeriUsya yang lebih
modern danlebihmendekatisosokperipadaumunya, sepertipadakisah-
kisahsebelumnya.PeriUsyamemilikitongkat, sayap, kemampuanmerapalkan
mantra, danbubukpasirajaib.SedangkanPeri  Dandelion sangat minim
denganhal-haltersebut.Peri Dandelion
samasekalitidakmemilikikeajaibandalamkehidupanmerekasebagaiperi.
Merekahanyabisamenembusdinding, melayang,
danmelesatdengancepatlayaknyahantu.Hal  itujuga yang  membuatPeri

Dandelion lebihmenyerupaihantuketimbangperi.
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Perbedaanlainnya, PeriUsyamengenakanbaju yang
samadenganmanusiapadasaatitusehinggaterkesanlebihkekinianatau modern,
sedangkanPeri Dandelion mengenakanbaju yang terkesankuno.
ImajinasilnonguntukmenggambarkanPeriUsyasepertidemikianbertujuan  agar
pembacaanak-anakmudahmenerimaperi modern tersebut. Peri Dandelion
digambarkandenganpakaian ~ yang  kunokarenakeberadaanmereka  yang
sudahadasejakdulusekali.
Tiwiinginmenguatkannarasinyadengandenganmemberikanpenggambarancarab
erpakaianPeri Dandelion yang kuno.

Terlepasdaripersamaandanperbedaantersebut, novel

karyalnongterlihatlebihvariatifdalammenggambarkanceritatentanperilewatObit

danPeri Gaul.Inongmenyisipkanunsurimajinatifdenganmenguatkanhal-hal
yang bersifatajaibkedalamPeriUsya. Hal
tersebutakanmeraihperhatianpembacaanak-anaklebihbanyak, karenaanak-

anakpadadasarnyamenyukaihal-hal yang imajinatifdannon-sense.
BukuMy Fairy Friendsinijugamemilikikeunggulan,

yaitudarisegipengarangnya. Tiwisebagaianak-

anakakanmudahuntukdekatdenganpembaca yang seusianya.
PemikiranTiwisejajardenganpemikiranpembacanya, yaituteman-
temanseusiaanya. MeskiterdapattumpangtindihdalampenggambaranPeri
Dandelion,

Tiwimemilikikesejajarandalampolapikir.KematanganTiwidalammerangkai kata

sudahcukupbaikuntukukurananak 11 tahun.Tema yang
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dipiliholehTiwijugadekatdenganduniaanak-
anaksehinggabisaditerapkandalamkehidupanteman-temannya,

misalnyauntuksalingmembantusatusama lain.

SARAN

RancunyaidentitasperidalamceritaMy Fairy Friends diakibatkanpenerbit
yang inginmengubahceritaTiwi yang
mulanyaberkisahtentanhantumenjadikisahtantengperi.Penerbitmungkintidaking
inmembuatanak-anakpercayaakanhal-hal yang
akanmembuatmerekatakutatauakanmemberikanpengatuhburuk.
Padahalperidanhantusama-samatermasukrohhalus.Mungkinbagipenerbit,
sosokperilebihimajinatifdandekatdengankehidupananakmengingatsudahbanyak
kisahtentangperisebelumnya.

Penerbitmemangmemilikiwewenanguntukmengubahdanmengurangiisicerit
a yang akanditerbitkan, tetapisepertinyakisahMy Fairy Friends iniluputdari
proses penyuntingan yang sempurna. PerubahantokohdalamceritaMy Fairy
Friendsternyatamenyebabkanceritainimasihmenyisakan kata ‘hantu’
sebagaiidentitastokohPeri Dandelion.Mungkinsebaiknya,
jikainginmelakukanperubahan,
Tiwidanpenerbitharusbekerjasamadalammenciptakanbuku yang ‘aman’

bagianak-anak. KeterlibatanTiwidalam proses
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penyuntinganharusnyalebihditingkatkan agar proses

pengubahantokohhantumenjadiperilebihtidaksetengah-setengah.
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